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ABSTRAK 

Cinta Annisa, NIM 2110843004, Efektivitas Program Kawasan Rumah Pangan Lestrari di 

Kecamatan Talawi oleh Dinas Ketahanan Pangan, Perikanan dan Pertanian Kota Sawahlunto. 

Departemen Administrasi Publik, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Andalas, 

2025. Dibimbing oleh: Dr. Malse Yulivestra, S.Sos., M.AP dan Roza Liesmana, S.IP, M.Si. Skripsi 

ini terdiri dari 164 halaman dengan referensi 3 buku teori, 4 buku metode, 34 jurnal ilmiah, 5 

Skripsi, 7 dokumen resmi dan 5 website.  

Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) ini dimulai dengan Peraturan 

Presiden Nomor 22 Tahun 2009 tentang Kebijakan Percepatan Penganekaragaman Konsumsi 

Pangan Berbasis Sumber Daya Lokal, yang kemudian dilanjutkan dengan Peraturan Menteri 

Pertanian Nomor 43 Tahun 2009. Adapun fenomena yang peneliti temukan, yaitu dalam 

penerapannya masih ada kendala, seperti partisipan dan semangat dari Masyarakat, Masing-masing 

anggota belum mengetahui dan memahami peran dan tanggung jawabnya masing-masing, Dalam 

pelaksanaan pendampingan kelompok, perlu disediakan sarana penyuluhan (brosur, kit, dll). kendala 

alam seperti aliran air yang belum memadai. Diadakannya pelatihan-pelatihan untuk penyuluh 

pendamping KRPL untuk peningkatan Sumber Daya Manusia dalam kegiatan ini. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan metode kualitatif. 

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan mewawancarai informan terkait 

Efektivitas Program Kawasan Rumah Pangan Lestari di Kecamatan Talawi oleh Dinas Ketahanan 

Pangan, Pertanian dan Perikanan Kota Sawahlunto dengan Teknik Puposive Sampling yang di dukung 

dengan dokumentasi dan observasi kegiatan. Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori 

Efektivitas dari Subagyo, yang terdiri dari empat variabel, yaitu Ketepatan sasaran, Sosialisasi Program, 

Tujuan Program dan Pemantauan Program.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Efektivitas Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 

(KRPL) bisa di katakan sudah terlaksana secara optimal. Akan tetapi pada variabel tujuan program 

dengan indikator partisipasi masyarakat masih ada tantangan yaitu menjaga konsistensi partisipasi 

jangka panjang, terutama setelah bantuan atau program resmi berakhir. Karena sesuai dengan nama 

program yaitu Lestari, maka diharapkan agar masyarakat bisa melakukan kegiatan lahan pekarangan 

ini secara berkelanjutan dalam kehidupan sehari-hari Adapun variabel ketepatan sasaran, sosialisasi 

program, dan pemantauan program sudah terlaksanakan secara baik dan jelas.  
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ABSTRACT 

Cinta Annisa, NIM 2110843004, Effectiveness of the Lestrari Food House Area Program 

in Talawi District by the Food Security, Fisheries and Agriculture Office of Sawahlunto 

City. Department of Public Administration, Faculty of Social and Political Sciences, 

Universitas Andalas, 2025. Supervised by: Dr. Malse Yulivestra, S.Sos., M.AP and Roza 

Liesmana, S.IP, M.Si. This thesis consists of 164 pages with references to 3 theory books, 

4 method books, 34 scientific journals, 5 thesis, 7 official documents and 5 websites.  

 

The Sustainable Food House Area (KRPL) program began with Presidential Regulation 

Number 22 of 2009 concerning the Policy for Accelerating the Diversification of Food 

Consumption Based on Local Resources, which was then continued with the Minister of 

Agriculture Regulation Number 43 of 2009. As for the phenomena that researchers found, 

namely in its implementation there are still obstacles, such as participants and enthusiasm from 

the Community, Each member does not know and understand their respective roles and 

responsibilities, In the implementation of group assistance, it is necessary to provide extension 

tools (brochures, kits, etc.). natural constraints such as inadequate water flow. Holding trainings 

for KRPL extension assistants to increase human resources in this activity. 

The approach used in this research is descriptive with qualitative methods. Data collection used 

in this study is by interviewing informants related to the Effectiveness of the Sustainable Food 

Home Area Program in Talawi District by the Food Security, Agriculture and Fisheries Office 

of Sawahlunto City with Puposive Sampling Technique supported by documentation and 

observation of activities. The theory used in this research is the theory of Effectiveness from 

Subagyo, which consists of four variables, namely Target accuracy, Program Socialization, 

Program Objectives and Program Monitoring.  

The results of this study indicate that the effectiveness of the Sustainable Food Home Area 

Program (KRPL) can be said to have been carried out optimally. However, in the variable 

program objectives with indicators of community participation there is still a challenge, namely 

maintaining the consistency of long-term participation, especially after the assistance or official 

program ends. Because in accordance with the name of the program, namely Lestari, it is hoped 

that the community can carry out this yard land activity sustainably in their daily lives. The 

variables of target accuracy, program socialization, and program monitoring have been carried 

out well and clearly.  

Keywords: Effectiveness, Sustainable Food House Area Program (KRPL), Sawahlunto 

City  



 

 

 


